Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Remaja Terhadap Olahraga Terbang Layang 
Ferdian 1, Aryadie Adnan2
Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor- faktor  yang paling  mempengaruhi  kurangnya  minat remaja  terhadap  olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja Kecamatan Matur yang terfokus kepada remaja yang kurang memiliki  minat terhadap olahraga terbang  layang  yang berjumlah  603  orang. Teknik pengambilan sampel secara purposive random sample, dimana sampel diambil sebesar 10% dari populasi remaja yang ada di masing-masing nagari  diperoleh  sampel  sebanyak  58  orang. Teknik pengambilan data dengan wawancara dalam bentuk quiseoner.Teknik analisis data adalah dengan menggunakan statistik deskriptif dengan tabulasi frekuensi. Hasil temuan menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam antara lain (1) Faktor finansial (keuangan) keluarga dengan persentase 84,48%. (2) Faktor finansial (keuangan) pribadi dengan persentase 81,03%. (3) Faktor harga peralatan dengan persentase 94,83%. (4) Faktor izin orangtua dengan persentase 65,52%. (5) faktor keberanian dengan persentase 89,66%.  (6) Faktor akses menuju tempat dengan persentase 8,621%. (7) Faktor resiko kecelakaan dengan persentase 87,93%. (8) Faktor kemauan dengan persentase 70,69%. (9) Faktor perhatian pemerintah dengan persentase 62,07%. (10)  Faktor  jaminan  masa  depan  dengan  persentase  75,86%.  (11)  Faktor pengaruh dengan persentase 70,69%. (12) Faktor kesehatan dengan persentase 31,03%. (13) Faktor perawatan sarana dan prasarana dengan persentase 77,59%. Jadi  berdasarkan  hasil  temuan  penelitian,  faktor  yang  paling mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam Adalah Faktor harga peralatan. Diperoleh capaian sebesar 94,83%.
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PENDAHULUAN

Olahraga terbang layang berkembang luas baik lokal maupun nasional. Olahraga terbang layang tidak hanya sebagai sarana untuk menyalurkan hobi yang memacu adrenalin atau sebagai ekspresi jiwa petualang, olahraga terbang layang juga bercerita tentang prestasi. Kabupaten Agam merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatra Barat yang mengembangkan olahraga terbang layang. Dikarnakan topografi yang mendukung terbentuknya olahraga terbang layang. Kabupaten Agam juga mendapat perhatian dari pemerintah daerah Provinsi Sumatera Barat dengan adanya rencana pembangunan infrastruktur khususnya di Kenagarian Lawang Kecematan Matur Kabupaten Agam untuk menunjang perkembangan olahraga terbang layang.

Bertempat di Kenagarian Lawang Kecamatan Matur, Puncak Lawang memiliki 1.210 meter di atas permukaan laut yang sangat-sangat mendukung untuk melakukan olahraga terbang layang ini. Puncak Lawang tercatat sebagai spot terbang layang terbaik di Asia Tenggara. Ini terbukti banyaknya jumlah wisatawan asing yang datang hanya untuk mencoba olaharaga terbang layang di Puncak Lawang. Bagi para atlet terbang layang profesional mereka pasti mengetahui kalau di Puncak Lawang memang spot yang bagus untuk melakukan olahraga ini. Dan juga Puncak Lawang memiliki panorama alam yang menarik, terdapat pemandangan lepas ke arah danau Maninjau, sehingga kita dapat menikmati pemandangan daerah Maninjau beserta danaunya dari atas.

Itulah gambaran kasar yang penulis lihat mengenai olahraga paralayang di kawasan Puncak Lawang, dibalik indahnya pemandangan Puncak Lawang dan potensi olahraga terbang layang, terselip sedikit pertanyaan dari penulis yaitu terlihat seperti lambatnya perkembangan olahraga terbang layang ataupun dari tahun-ketahun olahraga ini tidak terlihat perubahan yang signifikan. Olahraga terbang layang di Nagari Lawang ini kurang diminati oleh pemuda-pemuda setempat, ini terbukti dengan tidak adanya pembinaan atlet atau program pengenalan olahraga terbang layang terhadap generasi-generasi penerus olahraga tersebut di kawasan wisata Puncak Lawang, padahal remaja-remaja di Nagari Lawang sangat konsumtif terhadap olahraga, ada atlet Sepakbola, Takraw, Basket, Bulutangkis, Tenis Meja, Bola Volly dll kecuali olahraga yang satu ini yaitu terbang layang. Penulis juga mengamati pemuda-pemuda daerah setempat ketika ada event-event besar yang diadakan oleh pengelola wisata Puncak Lawang cendrung hanya sebagai penikmat olahraga terbang layang bukan menjadi pelaku olahraga tersebut. Berdasarkan kenyataan ini ada beberapa hal yang dimungkinkan menjadi penyebab dari kurang bersemangatnya remaja terhadap kegiatan olahraga terbang layang, antara lain kurangnya dukungan dari keluarga, sarana dan prasarana, kurangnya minat remaja itu sendiri, kurangnya peranan pemerintah daerah dalam pembinaan program olahraga terbang layang, kurangnya informasi mengenai olahraga terbang layang, ekonomi, lingkungan, dan metode pembinaan olahraga yang kurang berjalan sebagaiman mestinya. Pembangunan di Kawasan Wisata Puncak Lawang belum begitu terlihat perubahannya dari tahun ketahun seperti bangunan-bangunan penunjang kesejahteraan pegawai disana, tempat peralatan-peralatan terbang layang, outbound, motor trail, FTV. Selama ini belum ada tranportasi khusus untuk menuju kawasan Puncak Lawang, masih mengandalkan mobil atau motor pribadi. Setidaknya ada bus yang di miliki oleh pengelola Puncak Lawang untuk menjemput atau pun mengatarkan wisatawan yang hendak pergi ataupun pulang dari daerah ini. Ini semua sangat di butuhkan oleh wisata Puncak Lawang karena Puncak Lawang juga merupakan spot terbaik untuk terbang layang se Asia Tenggara. 

METODOLOGI
Berdasarkan permasalahan yang akan di bahas dalam penelitian ini, maka penelitian ini bersifat deskriptif yang bertujuan untuk mengungkapkan faktor-faktor apa saja yang paling mempengaruhi kurangnya  minat remaja  terhada olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 171) penelitian deskriptif adalah penelitian yang tidak bermaksud menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya mennggambarkan tentang sesuatu variable, gejala atau keadaan. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja Kecamatan Matur Kabupaten Agam yang kurang minat terhadap olahraga terbang layang, remaja yang berusia 13-18 tahun. Sampel penelitian ini adalah remaja Kecamatan Matur Kabupaten Agam yang berusia 13-18 tahun berjumlah 58 orang.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. angket atau kuesioner merupakan suatu rangkaian pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal hal yang diketahui yang berhubungan dengan topik tertentu. Arikunto (2010: 194). Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Guttman dengan dua alternatif jawaban, “Ya” dan “Tidak”. Untuk jawaban “Ya” diberi skor 1, sedangkan jawaban “Tidak” menapatkan skor 0. Bila dilihat dari pertanyaan yang dijawab oleh responden jumlah jawaban “Ya” sebanyak 38 orang (65,52%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 20 (34,38%). Bila dilihat dari pertanyaan yang dijawab oleh responden ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 52 orang (89,66%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 6 orang (10,34%).

HASIL
Faktor finansial (keuangan) pertanyaan yang dijawab oleh responden untuk kriteria jumlah jawaban “Ya” sebanyak 49 orang (84,48%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 9 orang (15,52). Faktor finansial (keuangan) pribadi pertanyaan yang dijawab oleh responden ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 47 orang (81,03%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 11 orang (18,97%).Faktor harga peralatan sangat pertanyaan yang dijawab oleh responden, untuk jumlah jawaban “Ya” sebanyak 55 orang (94,83%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 3 orang (5,172%).Faktor izin dari orangtua remaja pertanyaan yang dijawab oleh responden jumlah jawaban “Ya” sebanyak 38 orang (65,52%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 20 (34,38%). Faktor keberanian tpertanyaan yang dijawab oleh responden ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 52 orang (89,66%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 6 orang (10,34%).Faktor akses menuju tempat pertanyaan yang dijawab oleh responden, ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 5 orang (8,621%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 53 orang (91,38%).Faktor resiko kecelakaan dari pertanyaan yang dijawab oleh responden, ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 51 orang (87,93%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 7 orang (12,07%).Faktor kemauan dari pertanyaan yang dijawab oleh responden, ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 41 orang (70,69%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 17 orang (29,31%).Faktor perhatian pemerintah dari pertanyaan yang dijawab oleh responden, ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 36 orang (62,07%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 22 orang (37,93%).Faktor jaminan masa depan pertanyaan yang dijawab oleh responden ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 44 orang (75,86%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 14 orang (24,14%).Faktor lingkungan sosial pertanyaan yang dijawab oleh responden ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 41 orang (70,69%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 17 orang (29,31%).Faktor Kesehatan pertanyaan yang dijawab oleh responden, ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 18 orang (31,03%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 40 orang (68,97%).. Faktor perawatan Saranan dan Prasarana pertanyaan yang dijawab oleh responden ditemukan jumlah jawaban “Ya” sebanyak 45 orang (77,59%) dan jumlah jawaban “Tidak” sebanyak 13 orang (22,41%).
PEMBAHASAN 

a. Finansial (Keuangan) Keluarga

Berdasarkan temuan penelitian ini maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam terhadap faktor finansial (keuangan) keluarga adalah sebesar 84,48% dengan arti bahwa faktor finansial (keuangan) keluarga sangat mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 

b.
Finansial (Keuangan) Sendiri

 Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tinjauan faktor finansial (keuangan) pribadi remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Kabupaten Agam dengan hasil 81,03% dengan arti bahwa faktor finansial (keuangan) pribadi sangat mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten

c.
Harga Peralatan

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan faktor harga peralatan terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam sebesar 94,83% dengan arti bahwa faktor harga peralatan sangat mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 

d.
Izin Orangtua

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan faktor izin dari orangtua terhadap remaja dalam melakukan olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam sebesar 65,52% dengan arti bahwa faktor izin dari orang tua cukup mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan matur Kabupaten Agam. 

e.
Keberanian

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tinjauan faktor keberanian terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Kabupaten Agam dengan hasil 89,66% dengan arti bahwa faktor keberanian sangat mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan matur Kabupaten Agam. 

f.
Akses Menuju Tempat

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam terhadap faktor akses menuju tempat olahraga terbang layang sebesar 8,621% dengan arti bahwa faktor akses menuju tempat tidak mempengaruhi dan tidak menjadi penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 

g.
Resiko Kecelakaan

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam terhadap faktor resiko kecelakaan olahraga terbang layang sebesar 87,93% dengan arti bahwa faktor resiko kecelakaan sangat mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 

h.
Kemauan

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam terhadap faktor kemauan untuk melakukan olahraga terbang layang sebesar 70,69% dengan arti bahwa faktor kemauan sangat mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 

i.
Perhatian Pemerintah

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam terhadap faktor perhatian pemerintah terhadap olahraga terbang layang sebesar 62,07% dengan arti bahwa faktor perhatian cukup mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam.
j.
Jaminan Masa Depan

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tinjauan faktor jaminan masa depan terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Kabupaten Agam dengan hasil 75,86% dengan arti bahwa faktor jaminan masa depan sangat mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam

k.
Lingkungan Sosial

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tinjauan faktor lingkungan sosial terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Kabupaten Agam dengan hasil 70,69% dengan arti bahwa faktor lingkungan sosial sangat mempengaruhi dan penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 
l.
Kesehatan

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam terhadap faktor kesehatan terhadap olahraga terbang layang sebesar 31,03% dengan arti bahwa faktor kesehatan tidak mempengaruhi dan tidak menjadi penyebab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam. 

m.
Perawatan Sarana dan Prasarana

Berdasarkan temuan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tinjauan faktor perawatan sarana dan prasarana terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Kabupaten Agam dengan hasil 77,59% dengan arti bahwa faktor perawatan sarana dan prasarana sangat mempengaruhi dan menjadi penyabab kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan matur Kabupaten Agam. 
KESIMPULAN

Jadi kesimpulan dari penelitian ini adalah dari 13 faktor yang mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam, ada beberapa faktor yang palingmempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam yaitu: Faktor harga peralatan dengan persentase 94,83%, b. Faktor keberanian dengan persentase 89,66%, c. Faktor resiko kecelakaan dengan persentase 87,93%
Selain  beberapa  faktor  yang  paling  mempengaruhi  kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam, ada   2 faktor yang tidak mempengaruhi kurangnya minat remaja terhadap olahraga terbang layang di Kecamatan Matur Kabupaten Agam, yaitu: a. Faktor akses menuju tempat dengan persentase 8,621%, b. Faktor kesehatan dengan persentase 31,03%

.
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